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Abstrak

Kurangnya Penggunaan media Pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran
dan teknik pengajaran guru yang secara sederhana membuat hasil belajar tidak tercapai dengan
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh penggunaan media powerpoint
terhadap hasil belajar siswa kelas V pada tema 1 subtema 1 pembelajaran 2 di UPTD SD Negeri
122353 Pematangsiantar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian
Kuantitatif, yang menggunakan metode Eksperimen. Penelitian eksperimen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Pre-Experimental bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian
ini yaitu seluruh kelas V SD Negeri 122353 Pematangsiantar yang berjumlah 58 siswa. Sedangkan
yang menjadi sampel penelitian ini adalah kelas V-A berjumlah 20 siswa. Instrumen yang digunakan
adalah tes pretest dan tes posttest yang telah dilakukan uji validasi dan reliabilitas. Hasil dari
pengujian hipotesis penelitian yaitu adanya pengaruh media powerpoint terhadap hasil belajar siswa
pada tema 1 subtema 1 pembelajaran 2 di UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar. Hal tersebut
ditunjukkan dengan perolehan hasil analisis data nilai posttest dengan menggunakan uji-t di dapat
thitung > ttabel yaitu dengan nilai 12,076 >2,09302 maka Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan media powerpoint dari pada peningkatan hasil belajar peserta didik yang tidak
menggunakan media powerpoint. Perubahan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
menggunakan media powerpoint membuat siswa lebih aktif berfikir dan memahami materi
pembelajaran yang disajikan dalam slide powerpoint karena menggunakan gambar yang menarik,
dibanding dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan media powerpoint.

Kata kunci: Powerpoint, Hasil Belajar, Sekolah Dasar

Abstract
Lack of use of learning media used by teachers in the learning process and teacher teaching
techniques that simply make learning outcomes not achieved optimally. This study aims to
determine the effect of using powerpoint media on the learning outcomes of fifth grade students on
theme 1 sub-theme 1 learning 2 at UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar. The type of research
used in this study is Quantitative Research, which uses the Experimental method. The experimental
research used in this research is Pre-Experimental in the form of One Group Pretest-Posttest Design.
The population of this research is the entire fifth grade of SD Negeri 122353 Pematangsiantar,
totaling 58 students. While the sample of this research is class V-A totaling 20 students. The
instrument used is a pretest and posttest tests that have been tested for validation and reliability.
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The results of testing the research hypothesis are the influence of powerpoint media on student
learning outcomes on theme 1 sub-theme 1 learning 2 at UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar.
This is indicated by the acquisition of the results of the posttest value data analysis using the t-test in
which tcount > ttable, namely with a value of 12,076 > 2,09302 then Ha is accepted so that it can be
concluded that there is a significant difference between increasing student learning outcomes using
powerpoint media from on improving student learning outcomes who do not use powerpoint media.
Changes in student learning outcomes who are taught using powerpoint media make students more
active in thinking and understanding the learning materials presented in powerpoint slides because
they use interesting pictures, compared to students who are taught without using powerpoint media.
Keywords : Powerpoint, Learning Outcomes, Elementary School

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting karena dilakukan sepanjang
hayat untuk menyiapkan sumber daya manusia bagi bangsa dan negara (Astuti et al., 2019).
Pendidikan adalah usaha untuk meciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehingga dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dengan optimal, dan terjadi didalam maupun
diluar lembaga pendidikan (Mira & Putri, 2022). Pendidikan selalu mengalami perubahan,
perkembangan dan perbaikan sesuai dengan perkembangan segala bidang, termasuk ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek
kehidupan (Fuad & Permatasari, 2019).

Fungsi dari pendidikan ialah menciptakan pribadi-pribadi yang berkualitas melalui proses
pembelajaran yang tujuanya untuk mengembangkan potensi diri manusia secara optimal baik aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif. Dalam pelaksanaan pendidikan, kurikulum merupakan komponen
utama untuk melakukan kegiatan pembelajaran (Deviana et al., 2021). Semua kegiatan pembelajaran
yang diberikan untuk siswa pada dasarnya adalah suatu pengalaman belajar dalam penerapan
kurikulum (Dewi & Manuaba, 2021). Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar (Utami et al., 2020).

Oleh sebab itu , suatu kurikulum dianggap jembatan yang sangat penting untuk mencapai
titik akhir dari suatu perjalanan untuk memperoleh pengetahuan. Pernyataan tersebut sejalan
dengan isi dari Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Syavira, 2021).

Saat ini, kurikulum 2013 telah diberlalukan ditingkat sekolah dasar. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum berbasis kompetensi yang merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 ini telah dikembangkan dan diimplementasikan secara sistematis
dan terarah dengan orientasi dan tujuan perubahan yang jelas (Ahdar, 2018). Orientasi kurikulum
2013 adalah terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude),
keterampilan terjadinya (skill), dan pengetahuan (knowledge). Adapun tujuannya untuk
mempersiapkan Indonesia agar memiliki kemampuan hidup secara pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Astawa & Tegeh, 2019).

Pada kurikulum 2013 guru ditingkat sekolah dasar dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam
merancang dan melakukan proses pembelajaran karena siswa sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi. Salah satu implikasi yang paling menonjol diterapkannya kurikulum 2013 di jenjang
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI) yaitu, penggunaan pembelajaran tematik terpadu
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(Pramestika, 2020). Pembelajaran tematik juga disebut pembelajaran yang dirancang berdasarkan
tema-tema tertentu. Pembelajaran tematik merupakan proses yang berkaitan dengan perkembangan
berpikir dan belajar. pembelajaran tematik ialah sebuah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk
tema yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran yang disajikan dalam satu pembelajaran
terpadu yang dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa (Metalin et al., 2020).

Pada pembelajaran tematik di kelas V terdiri dari beberapa mata pelajaran atau yang biasa
disebut dengan muatan terpadu. Pada Tema 1 Organ Gerak Hewan dan Manusia, Subtema 1 Organ
Gerak Hewan, Pembelajaran 2 mempunyai muatan terpadu IPA, Bahasa Indonesia dan SBdP (Susanti
et al., 2020). Dimana dalam pembelajaran ini mempelajari tentang Organ Gerak Pada Hewan,
membuat ide pokok dari bacaan, dan mengamati gambar tentang hewan. Supaya pembelajaran ini
mudah dipahami maka ada baiknya jika guru menggunakan media pembelajaran supaya siswa dapat
menerima pembelajaran dengan baik dan guru juga lebih mudah untuk menyampaikan materi dalam
pembelajaran ini (Astiti et al., 2021). Dengan kreativitas guru dalam memilih dan menggunakan serta
mengembangkan media pembelajaran maka akan membuat proses pembelajaran berjalan lebih
efektif karena siswa tertarik untuk melihat dan juga mempelajarinya.

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media pembelajaran merupakan satu bentuk
teknologi yang dapat dijadikan media alternatif dalam pembelajaran. pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa (Damayanti & Qohar, 2019).

Media pembelajaran dijadikan pengantar saat pembelajaran untuk menghapus batasan-
batasan jarak, ruang dan waktu, sehingga siswa dapat merasakan langsung pengalaman saat
pembelajaran (Khaerunnisa et al., 2018). Media pembelajaran akan membantu siswa untuk
memahami suatu materi dan pembelajaran menjadi menyenangkan. Media pembelajaran yang
dirancang dengan baik dapat merangsang timbulnya proses atau dialog mental pada diri siswa
(Nurhidayati et al., 2019). Dengan kata lain, terjadi komunikasi antara siswa dengan media atau
secara tidak langsung tentunya antara siswa dengan penyalur pesan (guru). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa proses pembelajaran telah terjadi. Media tersebut berhasil menyalurkan
pesan/bahan ajar apabila kemudian terjadi perubahan tingkah laku (behavioral change) pada diri
sibelajar (siswa) .

Salah satu media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah Media
PowerPoint. PowerPoint merupakan salah satu program aplikasi yang digunakan untuk merancang
slide presentasi. Dan hasil perancangan tersebut dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk media
komunikasi, seperti layar monitor, layar lebar melalui InFocus, head proyector, LCD, dan internet
(Dapitra et al., 2022). Dengan menggunakan fasilitas-fasilitas yang terdapat pada Microsoft Office
PowerPoint, seperti animation effects, slide transition, sound effects, dan fasilitas lainnya yang
tersedia, maka slide presentasi tersaji dengan indah dan menarik. Microsoft Office PowerPoint dapat
digunakan untuk membuat dan mempresentasikan materi pembelajaran, rencana kerja, makalah,
seminar, dan yang lainnya (Nugraha et al.,, 2021). Dapat disimpulkan bahwa menggunaan media
PowerPoint dalam pembelajaran dapat membantu mempresentasikan pembahasan dalam
pembelajaran dengan lebih menarik terutama untuk menyajikan pemaparan materi pembelajaran
tematik yang tidak dapat dilihat secara langsung keberadaannya. Maka dari itu Powerpoint juga
dapat membantu guru dalam menarik perhatian siswa dalam pembelajaran di dalam kelas karena
media PowerPoint dapat menampilkan berbagai macam fasilitas-fasilitias yang unik dan juga menarik
(Rahmawati & Kasriman, 2022).
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di kelas V di SD Negeri 122353
Pematangsiantar, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa kelemahan pada saat proses
pembelajaran. Seperti halnya kurangnya media yang digunakan dalam proses pembelajaran. Guru
menyampaikan materi pembelajaran tematik secara sederhana dengan menggunakan metode
ceramah dan tidak disertai dengan media pembelajaran. Dalam proses pembelajaran media
pembelajaran yang digunakan hanya papan tulis. Hal ini membuat siswa cepat merasa bosan dan
kurang tertarik untuk belajar sehingga membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan
siswa cenderung sukar memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran yang terkesan
kaku dan sederhana membuat membuat banyak siswa kurang termotivasi saat belajar sehingga
membuat hasil belajar siswa juga menurun dan beberapa tidak mencapai KKM.

Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas V Yang Mencapai KKM dan Tidak Mencapai KKM

Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang tidak
Jumlah mencapai KKM (70 i
No Kelas ' P (70) mencapai KKM (70)
siswa Bhs. Bhs.
IPA . SBdP IPA . SBdP
Indonesia Indonesia
1 VI-A 20 14 16 11 6 4 9
2 VI-B 20 16 15 13 4 5 7
3 VI-C 18 14 15 10 4 3 8

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa masih banyak jumlah siswa yang tidak
mencapai KKM. Mengingat pentingnya media pembelajaran dalam dunia pendidikan, maka solusi
efektif yang dapat dilakukan adalah menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu variasi
media dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan media dapat
memotivasi pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan belajar siswa.

Oleh karena itu, dengan adanya penggunaan media Pembelajaran PowerPoint sebagai media
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diharapkan akan
memberikan kerjasama yang baik antara guru dan siswa, dimana guru menyampaikan materi lebih
menyenangkan dan bervariasi karena disertai dengan tampilan slide yang menarik sehingga
memotivasi siswa dan mengajak siswa belajar berfikir dalam mengidentifikasi materi dalam slide
powerpoint oleh guru, dan siswa juga cenderung lebih aktif belajar (Kurniawan et al., 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Elpira & Ghufron (2015) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sd”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Powerpoint terhadap minat
dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sagan.. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester | Tahun Ajaran 2013-2014. Pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Instrumen
pengumpulan data adalah tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda dan angket minat belajar. Data
penelitian ini diambil dari data hasil tes dan non tes, dengan membandingkan rata-rata sebelum dan
sesudah pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Powerpoint IPA
terbukti berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar.

Penelitian lain yang juga memiliki hasil yang sama memngenai metode ini adalah penelitian
Mira & Putri (2022) yang berjudul “Pengaruh media power point terhadap hasil belajar siswa di
sekolah dasar”. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar menggunakan model pembelajaran dengan
menerapkan media power point. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan
menganalisis proses pembelajaran dengan menggunakan media. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini yaitu metode dengan pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
dengan melakukan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun sasaran dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VI. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan menerapkan media power
point kurang berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Selama pembelajaran dengan menggunakan
media power point siswa kurang efektif dalam belajar dan siswa kurang memahami materi yang
ditampilkan. Hasil belajarpun kurang stabil. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan media power point kurang efektif.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan
manipulasi terhadap objek penelitian serta diadakannya control terhadap variabel tersebut (Auliah,
2017:23). Penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental bentuk
One Group Pretest-Posttest Design. Dimana desain ini terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan.
Sehingga dalam penelitian ini  hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment), yang dapat divisualisasikan
sebagai berikut:

Tabel 2. Desain Penelitian One Group Pretest Posttest

0 X 02

Metode penelitian One-Group Pretest-Posttest Design ini dilakukan terhadap satu kelas
tanpa adanya kelas kontrol. Penelitian ini disesuaikan dengan tujuan hendak dicapai, yaitu menguiji
media Powerpoint dalam pembelajaran Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2,
untuk melihat akibat dari satu perlakuan. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Di dalam rancangan ini dilakukan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum (Pretest) dan sesudah
(Posttest). Pretest diberikan pada kelas eksperimen (O1). Setelah Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak
Hewan Pembelajaran 2 dengan menggunakan media Powerpoint (X). Pada tahap akhir peneliti
memberikan Posttest (02). Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian metode
ini adalah sebaga berikut :

1. Mengadakan pretest untuk mengukur kemampuan siswa dalam melakukan pembelajaran Tema
1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2 sebelum diberi perlakuan (treatment).

2. Memberikan perlakuan (treatment) berupa penerapan media Powerpoint dalam melakukan
pembelajaran Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2.

3. Mengadakan posttest untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran Tema
1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes. Tes adalah prosedur yang
sistematik yang dibuat dalam bentuk tugas-tugas yang distandardisasikan dan diberikan kepada
individu atau kelompok untuk dikerjakan, dijawab atau direspon, baik dalam bentuk tertulis, lisan
maupun perbuatan. Tes juga dapat dikatakan sebagai pengukur yang mempunyai standar objektif
sehingga dapat digunakan untuk mengukur (Elpira & Ghufron, 2015).

Penelitian ini digunakan alat pengumpulan data yaitu pretest dan posttest. Pretest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan siswa dan posttest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
menggunakan media powerpoint . Tes terbentuk soal objektif tes (pilihan berganda) memiliki empat
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pilihan yaitu a,b,c,d dengan jumlah soal 20. Uji instrumen dimaksudkan untuk memperoleh
instrumen yang valid dan reliabel. Baik buruknya suatu instrumen dapat ditunjukkan melalui tingkat
kesahan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen itu sendiri sehingga instrumen
tersebut dapat mengungkap data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan penelitian
sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya (Sari, 2018).

Data yang diperoleh terdiri dari nilai kognitif hasil belajar pada Tema 1 Subtema 1 Organ
Gerak Hewan Pembelajaran 2. Data nilai kognitif hasil belajar Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 2
berupa nilai tes kemampuan awal siswa yaitu nilai pretest dan nilai posttest pada materi yang
dianalisis dengan menggunakan statistika analitik. Pengolahan data dalam penelitian ini adalah data
pretest dan posttest hasil belajar. Data yang diperoleh kemudian diinterpretasikan secara kuantitatif.
Adapun analisis data kuantitatif adalah sebagai berikut. Data hasil Penelitian terdiri atas data untuk
mengukur pengaruh pada Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2. Data yang bersifat
kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes diolah menggunakan program IBM SPSS statistic 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen

1. Uji Validitas

Dari uji validitas yang terdiri dari 30 soal diperoleh 20 soal yang valid. Adapun hasil

analisis validitas uji instrument tes dapat dilihat pada tabel berikut ini. Berdasarkan hasil
perhitungan validitas soal terhadap 30 soal yang diuji cobakan, terdapat 10 soal yang tidak valid
karena nilai rxy < rtabel. Soal yang tidak valid adalah soal nomor 1, 4, 7, 9, 10, 15, 21, 24, 26 dan
27. Sedangkan soal yang valid yaitu 2, 3, 5, 6, 8, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 25, 28,29,
dan 30 hal itu terjadi karena nilai rxy > rtabel.

2. Uji Reliabilitas
Setelah butir soal dilakukan uji validitas, butir soal diujikan reliabilitas. Tujuan dari pengujian
reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil
pengukuran dapat dipercaya. Berdasarkan uji reliabilitas di IBM SPSS 22.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas.

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interpretasi
Rhitung 0,922 Fhitung > T'tabel Reliabel
Rtabel 0, 444

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas soal yang valid maka diperoleh nilai rhitung sebesar
0, 922 dan rtabel sebesar 0,444. Karena tiap butir soal memiliki nilai rhitung > rtabel, maka soal-soal
tersebut dapat dikatakan reliable
Uji Analisis Data

Dari Analisis Data dilihat bahwa dari hasil pretest hany 3 orang yang mencapai KKM dan 17
orang siswa yang tidak mencapai KKM dan setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media
powerpoint lalu diberikan posttest semua siswa memperoleh nilai yang mencapai bahkan melebihi
diatas nilai KKM. Hasil rata-rata dari nilai pretest adalah 61,25 dan hasil nilai rata-rata dari nilai
posttest adalah 81,75.

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 5 TAHUN 2022 m



90

80

70 -

60 -
50 -
W KKM
40 1 M Rata-rata
30 -
20 ~

10 -

KKM | Pretest KKM | Posttest

Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel terdistribusi normal atau tidak. Uji ini
dilakukan sebagai prasyarat pertama dalam menentukan dalam uji hipotesis yang akan dilakukan.
Uji kenormalan data dibantu dengan menggunakan IBM SPSS 22. Uji kenormalan data
menggunakan uji Shapiro-Wilk terhadap tes hasil belajar siswa kelas V pada Tema 1 Subtema 1
Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2. Perhitungan uji normalitas data pada hasil belajar siswa
kelas V pada tema 1 subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2 adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KELAS V-A ,183 20 ,079 ,919 20 ,095

Berdasarkan uji normalitas dengan Shapiro-wilk diperoleh nilai signifikasi sebesar 0, 095.
Berdasarkan dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa:
1. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
2. Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi norma

Tabel 4. Uji Normalitas Posttest

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KELAS VA ,216 20 ,015 ,916 20 ,083

Berdasarkan uji normalitas dengan Shapiro-wilk diperoleh nilai signifikasi sebesar 0, 020.
Berdasarkan dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa:
1. Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal
2. jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Dalam hal ini terlihat bahwa 0,083 > 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut
berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Penelitian menggunakan uji homogenitas menggunakan uji Levene yang dibantu oleh IBM

SPSS 22. Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas pretest dan posttest.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas prestest dan posttest
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,016 1 38 ,901

Dalam hal ini terlihat bahwa 0,901 > 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut memiliki

karakteristik yang sama atau homogen. Berdasarkan uji homogenitas dengan Levene diperoleh
nilai signifikasi 0,901. Berdasarkan dengan kriteria yang sudah ditentukan bahwa: Apabila nilai sig
> 0,05 maka data dikatakan memiliki variasi yang homogen.
3. Uji t (Hipotesis)
Hasil perhitungan uji t pada uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil Uji t

Karakteristik Hasil uji t Keterangan Interpretasi
thitung 12;076 thitung > ttabel Ha diterima
Ttabel 2,09302

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair1 SEBELUM DIBERIKAN

61,2500 20 6,04261 1,35117
PERLAKUAN
SESUDAH DIBERIKAN

81,7500 20 5,68354 1,27088
PERLAKUAN

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan bahwa data bersifat

normal dan homogen, untuk selanjutnya data harus dianalisis untuk mengetahui ada atau

tidaknya pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar siswa.
Dari hasil tes peserta didik diperoleh thitung sebesar 12, 076 dan ttabel sebesar 2, 09302 dengan
taraf kesalahan 5%. Dengan demikian thitung > ttabel yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima
yang menandakan bahwa adanya pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint
terhadap hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan

media pembelajaran powerpoint

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar yang melibatkan siswa
kelas V-A. Pada kelas V-A diberikan perlakuan dengan menggunakan Media Powerpoint pada
pembelajaran, sebelum diberikan perlakuan pada kelas V-A, kelas tersebut diberikan lembar soal
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Adapun nilai rata-rata

pretest nya yaitu 61,25.
Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa diberikan pembelajaran dengan
cara yang berbeda yaitu dengan menggunakan Media Powepoint pada pembelajaran. Setelah itu
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siswa kembali diberikan lembar soal posttest. Adapun nilai rata-rata posttest pada kelas V-A yaitu
81,75. Berdasarkan nilai rata-rata posttest, terlihat bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pretest. Dengan mengggunakan Uji t diperoleh bahwa nilai thitung >
ttabel, yaitu 12,076 > 2,09302 dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan media Powerpoint, pada Tema 1 Subtema 1 Organ Gerak Hewan
Pembelajaran 2 di kelas V-A SD Negeri 122353 Pematangsiantar.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Syavira (2021) dengan judul Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Powerpoint Interaktif Materi Sistem Pencernaan Manusia Untuk Siswa Kelas V
Sd. Tujuan penelitian yaitu untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis Powerpoint interaktif
muatan materi sistem pencernaan manusia kelas V di salah satu Sekolah Dasar daerah Lenteng
Agung. Penelitian ini merukapan jenis penelitian pengembanga (Research and Developmen). Model
penelitian yang digunakan adalah model ADDIE. Tahapan penilian ini meliputi Analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek yang digunakan pada penelitian ini meliputi 3
orang validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa, siswa kelas V Sekolah Dasar berjumlah
5 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis PowerPoint interaktif
sangt layak digunakan dalam pembelajaran bagi siswa kelas V Sekolah Dasar. Hasil ini ditunjukkan
dari penilaian rata-rata para ahli sebesar 90,97% apabila dideskripsikan termasuk kategori sangat
baik dan hasil penilaian rata-rata dari uji coba one to one sebesar 92% apabila dideskripsikan
termasuk kategori sangat baik. Hasil yang sama juga didapatkan penelitian penelitian Astawa &
Tegeh (2019) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match
Berbantuan Media Powerpoint Terhadap Hasil Belajar IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media PowerPoint dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe make a match
berbantuan media PowerPoint berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas 11l SD.

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa media pembelajaran Powerpoint, merupakan media
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Media Pembelajaran Powerpoint Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Tema 1 Subtema 1 Pembelajaran 2 di UPTD SD Negeri 122353
Pematangsiantar Tahun ajaran 2022/2023 dan landasan teori yang didukung serta pengolahan data
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas V-A pada materi Tema 1 subtema 1
Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2 menunjukkan nilai rata-rata hasil posttest yang lebih tinggi yaitu
81,75 dibandingkan nilai rata-rata pretest yaitu 61,25. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kelas V-A
lebih baik nilainya dengan menggunakan Media Pembelajaran Powerpoint. Berdasarkan analisis data
nilai posttest dengan menggunakan uji-t di dapat thitung > ttabel yaitu dengan nilai 12,076 > 2,09302
dengan taraf signifikansi 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh Media Pembelajaran Powerpoint terhadap hasil belajar siswa kelas V-A pada
subtema 1 Organ Gerak Hewan Pembelajaran 2 di UPTD SD Negeri 122353 Pematangsiantar.
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